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ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the influence of the influence of leadership and job satisfaction on employee 

performance, as well as the role of teamwork as a mediation variable. The sampling technique in this study was 

questionnaire and interview, with a sample of 70 respondents who were employees of Honda Dealer CV. Sekawan 

Anugerah Abadi di Mondoroko. The data analysis method used is path analysis using the SPSS for Windows 

smartPLS application. The results of this study indicate that (1) Leadership has a positive and significant effect on 

Teamwork, (2) Job Satisfaction has a positive and significant effect on Teamwork (3) Leadership has a positive and 

significant effect on Employee Performance, (4) Job Satisfaction has a positive and significant effect on employee 

performance, (5) teamwork has a positive and significant effect on employee performance, (6) that leadership has a 

positive effect on teamwork, so that teamwork can improve employee performance, team collaboration is able to 

mediate between leadership and employee performance, (7) ) Job satisfaction has a positive effect on teamwork, so 

that teamwork can improve employee performance, which means that teamwork is able to mediate between job 

satisfaction and employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Kepemimpinan  

 Kepempinan merupakan faktor utama dalam kinerja karyawan. Kepemimpinan merupakan sebuah 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk mempengaruhi orang lain (dalam hal pekerjaan) yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Masalah utama dalam sebuah organisasi adalah  mempengaruhi seseorang, baik dalam mengerjakan 

sesuatu atau tidak mengerjakan sesuatu, bawahan dipimpin dari bukan dengan jalan menyuruh atau 

mondorong dari belakang. Pemimpin memadukan kebutuhan dari bawahannya dengan kebutuhan 

organisasi 

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan salah satu kontributor penting bagi terciptanya efektivitas bisnis. Kepuasan 

kerja menurut (Handoko, 1996). Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan dimana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan 

perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja ini nampak dalam sikap positif karyawan 

terhadap pekerajaan dan segala sesauatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. 

 

Kinerja Karyawan 

 Kinerja pada dasarnya merupakan sesuatu hal bersifat individual, karena setiap karyawan memiliki 

tingkat kemampuan berbeda dalam mengerjakan tugasnya, dan dengan meningkatkan kinerja berarti 

meningkatkan mutu dan standar perusahaan (Rezaei and Baalausha, 2011). Ketika kinerja karyawan 

meningkat, hal ini akan menyebabkan efektivitas organisasi (Champathes, 2006). Tingginya tingkat kinerja 
individu pada suatu organisasi menunjukkan apa yang dilakukan oleh individu tersebut telah sesuai 
dengan yang terprogramkan (Hartantio, 2013). 
 

Kerjasama Tim 

 Penyelenggaraan kerjasama tim dilakukan karena pada saat ini tekanan persaingan semakin 

meningkat, menurut pendapat Tracy (2006) Kerjasama tim adalah menyatakan bahwa kerjasama tim 

merupakan kegiatan yang dikelola dan dilakukan sekelompok orang yang tergabung dalam satu organisasi. 

Kerjasama tim dapat meningkatkan kerja sama dan komunikasi di dalam dan di antara bagian-bagian 

perusahaan. Biasanya kerjasama tim beranggotakan orang-orang yang memiliki perbedaan keahlian 

sehingga dijadikan kekuatan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 
  Untuk penelitian ini dipilih jenis Ekspalantory riset dengan metode pengumpulan data melalui 

pengisian kuesioner dan wawancara, tentunya dengan menyesuaikan situasi dan kondisi dilapangan. riset yang 

didefinisikan bersifat penjelasan dan bertujuan untuk menguji suatu teori atau hipotesis guna memperkuat atau 

bahkan menolak teori atau hipotesis hasil penelitian yang sudah ada, juga untuk menguji hipotesis tentang adanya 

hubungan variabel – variabel (sebab akibat). Jadi penelitian yang dilakukan disini adalah penelitian untuk mengetahui 

hasil “Pengaruh Kepemimpinan Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, Serta Peran Kerjasama Tim 

Sebagai Variabel Mediasi. (Studi Pada CV. Sekawan Anugerah Abadi Di Mondoroko)” Subyek penelitian ini 

adalah karyawan CV. Sekawan Anugerah Abadi di Mondoroko. Penentuan subyek penelitian ini 

berdasarkan pertimbangan bahwa CV. Sekawan Anugerah Abadi berpotensi mengalami penurunan kinerja 

karyawan yang disebabkan oleh kepemimpinan yang kuran baik, kepuasan kerja yang masih tergolong 

kurang, serta kerja sama tim yang tidak dilakukan sesuai prosedur SOP perusahan. Subyek penelitian ini 

tepatnya di Jl. Raya Mondoroko no. 25, Kec. Singosari, Malang, Jawa Timur 65153. Adapun  data yang 
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dominan digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang penekanannya pada 

numerical (angka), yang biasanya diolah dengan metode statistik. Ada juga yang mengatakan bahwa data 

kuantitatif ialah data yang belum diolah. Penelitian ini lebih banyak memperoleh data dari sumber internal 

di CV. Sekawan Anugerah Abadi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis diketahui hasil pengujian variabel Kepemimpinan terhadap Kerjasama 

Tim didapatkan koefisien jalur sebesar 0,267 dan t hitung sebesar 2,625. Arah hubungan yang positif 

menunjukkan jika semakin baik Kepemimpinan maka Kerjasama Tim akan semakin tinggi. Karena nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel (1,960) atau p (0,009) ≤ 0,05. Maka didapatkan hasil H0 ditolak dan H1 

diterima, sehingga Kepemimpinan mempunyai pengaruh secara langsung dan signifikan terhadap 

Kerjasama Tim, hal ini berarti H1 diterima.  

Berdasarkan hasil analisis diketahui hasil pengujian variabel pengujian variabel Kepuasan Kerja 

terhadap Kerjasama Tim didapatkan koefisien jalur sebesar 0,671 dan t hitung sebesar 7,610. Arah 

hubungan yang positif menunjukkan jika semakin baik Kepuasan Kerja maka Kerjasama Tim akan semakin 

tinggi. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (1,960) atau p (0,000) ≤ 0,05. Maka didapatkan hasil 

H0 ditolak dan H2 diterima, sehingga Kepuasan Kerja mempunyai pengaruh secara langsung dan signifikan 

terhadap Kerjasama Tim, hal ini berarti H2 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui hasil pengujian variabel Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan didapatkan koefisien jalur sebesar 0,429 dan t hitung sebesar 2,052. Arah hubungan yang positif 

menunjukkan jika semakin baik Kepemimpinan maka Knerja Karyawan akan semakin tinggi. Karena nilai 

t hitung lebih besar dari t tabel (1,960) atau p (0,023) ≤ 0,05. Maka didapatkan hasil H0 ditolak dan H3 

diterima, sehingga Kepemimpinan mempunyai pengaruh secara langsung dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, hal ini berarti H3 diterima 

Berdasarkan hasil analisis diketahui hasil pengujian variabel Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan didapatkan koefisien jalur sebesar 0,403 dan t hitung sebesar 1,983. Arah hubungan yang positif 

menunjukkan jika semakin baik Kepuasan Kerja maka Kinerja Karyawan akan semakin tinggi. Karena nilai 

t hitung lebih besar dari t tabel (1,960) atau p (0,022) ≤ 0,05. Maka didapatkan hasil H0 ditolak dan H4 

diterima, sehingga Kepuasan Kerja mempunyai pengaruh secara langsung dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, hal ini berarti H4 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui hasil pengujian variabel Kerjasama Tim terhadap Kinerja 

Karyawan didapatkan koefisien jalur sebesar 0,727 dan t hitung sebesar 3,276. Arah hubungan yang positif 

menunjukkan jika semakin baik Kerjasama Tim maka Kinerja Karyawan akan semakin tinggi. Karena nilai 

t hitung lebih besar dari t tabel (1,960) atau p (0,001) ≤ 0,05. Maka didapatkan hasil H0 ditolak dan H5 

diterima, sehingga Kerjasama Tim mempunyai pengaruh secara langsung dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, hal ini berarti H5 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui hasil pengujian variable bahwa hubungan variabel 

Kepemimpinan (X1) dengan Kinerja Karyawan (Z) melalui Kerjasama Tim (Y) menunjukkan nilai 

koefisien jalur tidak langsung sebesar 0,194 dengan nilai t-statistik sebesar 2,284. Nilai tersebut lebih besar 

dari t-tabel (1,960), yaitu 2,284 ≥ 1.96. Kemudian nilai p (0,023) < 0,05. Maka didapatkan hasil H0 ditolak 

dan H6 diterima, sehingga Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dimediasi 

Kerjasama Tim, Hal ini berarti H6 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui hasil pengujian variable Kepuasan Kerja (X2) dengan Kinerja 

Karyawan (Z) melalui Kerjasama Tim (Y) menunjukkan nilai koefisien jalur tidak langsung sebesar 0,488 

dengan nilai t-statistik sebesar 3,185. Nilai tersebut lebih besar dari t-tabel (1,960), yaitu 3,384 ≥ 1.96. 

Kemudian nilai p (0,002) < 0,05. Maka didapatkan hasil H0 ditolak dan H7 diterima, sehingga Kepuasan 
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Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dimediasi Kerjasama Tim, Hal ini berarti H7 

diterima. 

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

didapatkan hasil bahwa variable Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kerjasama 

Tim. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan di CV. Sekawan Anugerah Abadi 

semakin baik pula Kerjasama Tim setiap karyawannya. Memang saat ini pimpinan di CV. Sekawan 

Anugerah Abadi telah menunjukkan otoritasnya dalam mengelola organisasi didalamnya, namun dalam 

hasil penelitian ini masih terdapat indikator bahwa pimpinan kurang ikut berpartisipasi dalam memberikan 

contoh bekerja sama yang benar kepada setiap karyawannya dengan rata – rata indikator terendah serta 

terus meningkatkan bagaimana seorang pemimpin selalu menyampaikan tugas terhadap semua 

karyawannya dengan baik. 

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

didapatkan hasil bahwa variabel Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kerjasama 

Tim. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Kepuasan Kerja setiap karyawan di CV. Sekawan 

Anugerah Abadi semakin baik pula Kerjasama Tim setiap karyawannya. Kepuasan kerja merupakan sebuah 

cara untuk mengaktualisasikan diri, sehingga akan tercapai sebuah kematangan psikologis pada diri 

karyawan. Jika kepuasan tidak tercapai, maka dapat terjadi kemungkinan karyawan akan frustasi (Strauss 

dan Sayles dalam Handoko, 1996). Jika kepuasan kerja dikaitkan dengan kerjasama tim, Kepuasan kerja 

biasanya timbul salah satunya adanya kerjasama tim dalam suatu organisasi. Pekerjaan yang diberikan oleh 

atasan akan terasa ringan apabila setiap individu bisa membangun teamwork yang baik, sehingga tugas  

yang diberikan akan cepat terselesaikan maupun tujuan organisasi akan tercapai. Semua itu terlihat hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan di CV. Sekawan Anugerah abadi selalu ikhlas dalam 

membantu rekan kerjanya jika rekan kerjanya terjadi overload  dalam pekerjaannya.Jika kerjasama tim 

terbangun maka kepuasan kerja masing – masing karyawan akan terbentuk. 

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

didapatkan hasil bahwa variabel Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kepemimpinan setiap leader di CV. Sekawan 

Anugerah Abadi semakin baik pula Kinerja Karyawan setiap karyawannya. 

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

didapatkan hasil bahwa variabel Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Kepuasan Kerja setiap karyawan di CV. Sekawan 

Anugerah Abadi, maka Kinerja Karyawan setiap karyawannya akan semakin meningkat. Hal ini disebabkan 

karena kepuasan kerja merupakan sebentuk rasa senang terhadap apa yang telah dikerjakannya, namun 

kepuasan kerja bersifat subjektif. Kepuasan antara individu satu dengan individu lainnya cenderung 

berbeda, karena setiap individu mempunyai kriteria kepuasan tersendiri dalam mengukur tingkat kepuasan 

hidupnya, namun kepuasan karyawan dalam bekerja dapat dilihat dari bagaimana kinerja karyawan 

tersebut. Faktor yang cendenrung mendasari kepusasan kerja di CV. Sekawan Anugerah Abadi adalah 

bagaimana seorang pemimpin mampu mengatur organisasi dengan baik. Gaya kepemimpinan yang baik 

akan memberikan dampak yang baik pula terhadap kepuasan kerja karyawannya sehingga berdampak pula 

kinerja karyawan akan meningkat. Maka dari itu gaya kepemimpinan juga sangat mendasari tingkat 

kepuasan kerja para karyawannya. Karyawan yang memiliki kepuasan kerja tinggi akan memandang 

pekerjaannya sebagai hal yang menyenangkan. Berbeda dengan karyawan yang memiliki kepuasan kerja 

rendah, ia akan melihat pekerjaannya sebagai hal yang menjemuhkan dan membosankan sehingga 

karyawan tersebut akan bekerja dalam keadaan terpaksa. 

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

didapatkan hasil bahwa variabel Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Kerjasama Tim di CV. Sekawan Anugerah Abadi, 
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maka Kinerja Karyawan setiap karyawannya akan semakin meningkat. Kerjasama Tim menjadi sebuah 

kebutuhan dalam mewujudkan keberhasilan kerja. 

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, didapatkan hasil 

bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kerjasama tim, sehingga kerjasama tim mampu 

meningkatkan kinerja karyawan yang dimiliki di CV. Sekawan Anugerah Abadi. menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh kepemimpinan di CV. Sekawan Anugerah Abadi dimana seorang leader mampu 

mengkoordinasi semua tim nya dalam melakukan semua pekerjaan yang diberikan kepada setiap 

karyawannya sehingga mampu meningkatkan kinerja karyawannya. Karyawan di CV. Anugerah Abadi 

menganggap bahwa leader nya sudah menjadi pemimpin yang diharapkan, sehingga dapat memotivasi 

semua karyawannya untuk dapat bekerja lebih giat lagi. 

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, didapatkan hasil 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kerjasama tim, sehingga kerjasama tim mampu 

meningkatkan kinerja karyawan yang dimiliki di CV. Sekawan Anugerah Abadi. Oleh karena itu, dapat 

diartikan bahwa kerjasama tim mampu memediasi antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. ini 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja setiap karyawannya terbentuk karena adanya kerjasama tim / team 

work yang baik antar karyawan di CV. Anugerah Abadi. Mereka merasa kerjasama tim dapat 

mempermudah semua pekerjaan yang diberikan, sehingga karyawan tidak merasa terbebani atas 

pekerjaannya ssehingga mampu meningkatkan kinerja karyawannya 

 

SIMPULAN 
Berdasakan rumusan masalah diatas, hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka dari penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan mampu memberikan pengaruh positif terhadap kerjasama tim Di CV. Sekawan 

Anugerah Abadi. Maka hal ini sesuai hasil penelitian bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kerjasama tim diterima. 

2. Kepuasan kerja mampu memberikan pengaruh positif terhadap kerjasama tim Di CV. Sekawan 

Anugerah Abadi. Maka hal ini sesuai hasil penelitian bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kerjasama tim diterima. 

3. Kepemimpinan mampu memberikan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan Di CV. Sekawan 

Anugerah Abadi. Maka hal ini sesuai hasil penelitian bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan diterima. 

4. Kepuasan kerja mampu memberikan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan Di CV. Sekawan 

Anugerah Abadi. Maka hal ini sesuai hasil penelitian bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan diterima. 

5. Kerjasama tim mampu memberikan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan Di CV. Sekawan 

Anugerah Abadi. Maka hal ini sesuai hasil penelitian bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan diterima. 

6. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kerjasama tim. 

Maka hipotesis keenam yang menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap kinerja karyawan dimediasi oleh kerjasama tim diterima. 

7. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kerjasama tim. 

Maka hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap kinerja karyawan dimediasi oleh kerjasama tim diterima. 
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dikemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi CV. 

Sekawan Anugerah Abadi maupun bagi pihak-pihak lain. Adapun saran yang diberikan antara lain : 
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1. Diharapkan perusahaan mampu meningkatkan dan mempertahankan kerjasama tim, karena varibael 

kerjasama tim mempunyai pengaruh yang signifikan dalam memediasi kinerja karyawan, sehingga 

kinerja karyawan semakin meningkat. 

2. Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat penting dalam 

mempengaruhi Kinerja Karyawan, diharapkan hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi 

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel-variabel 

lain yang merupakan variabel lain diluar variabel yang sudah masuk dalam penelitian ini  
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